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1.1. Latar Belakang 
Dewasa ini perkembangan dan pertumbuhan industri kimia di Indonesia 
meningkat dengan pesat. Akibat dari perkembangan tersebut akan memberikan 
beberapa permasalahan, misalnya, industri alkohol yang akhir – akhir ini sedang 
marak diperbincangkan. Untuk mendapatkan alkohol absolut, diperlukan proses 
distilasi bertingkat. Produksi alkohol (etanol) dengan proses distilasi biasa hanya 
menghasilkan alkohol dengan kadar maksimum 95,6% berat, hal ini disebabkan 
adanya azeotrop homogen atau rendahnya relative volatility. Untuk meningkatkan 
kadar alkohol hingga diperoleh alkohol absolut dengan kadar >95,6% berdasarkan 
kajian literatur dan penelitian yang terdahulu digunakan metode distilasi 
ekstraktif, distilasi azeotrop dan distilasi vakum.  
Dengan penelitian terdahulu, dari konsentrasi awal etanol 4% dan setelah 
dilakukan proses distilasi tanpa menggunakan media didapatkan konsentrasi 
sebesar 27 % (Teo & Mitha, 2008), dan dilakukan lagi penelitian dengan 
menggunakan media yaitu zeolit, yang dilakukan oleh peneliti terdahulu dengan 
temperatur sebagai variabel peubahnya, ternyata kadar etanol yang dihasilkan bisa 
lebih besar. Hal ini menunjukkan adanya pengaruh media tersebut. 
Menindaklanjuti peneliti terdahulu, dengan penelitian yang kami lakukan, kami 
ingin mengkaji pengaruh media tersebut terhadap proses kondensasi, dengan 
memvariasi konsentrasi awal dan tinggi media  dalam kolom kondensasi. Adapun 
media yang sama dengan peneliti terdahulu yang kami gunakan di sini adalah 
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zeolit, karena zeolit sebagai moleculer sieve mempunyai ukuran pori, umumnya 
yaitu berdiameter dalam 3 Angstrom. Lubang ini terlalu kecil untuk molekul 
etanol masuk karena diameter dalamnya 4,4 Angstrom. Molekul air berdiameter 
dalam 2,8 Angstrom dan dapat masuk ke dalam pori – pori pengayak (sieve). Juga 
kami meninjau koefisien kondensasi yang tepat agar proses kondensasi 
berlangsung optimal dan kadar etanol yang di hasilkan bisa maksimal. 
 
1.2. Tujuan Penelitian 
 Mengkaji kinerja media kondensasi dengan memvariasi tinggi media 
partikel zeolit terhadap kadar produk etanol. 
 Menghitung koefisien kondensasi. 
1.3. Manfaat Penelitian 
 Pengembangan teknologi proses pemisahan khususnya untuk sistem 
campuran etanol – air. 
 
 
 
 
